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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.1 Latar Belakang  
Hidroksiapatit (HA) dengan rumus kimia Ca10(PO4)6(OH)2 merupakan 
salah satu senyawa anorganik penyusun jaringan keras (hard tissue) tubuh 
manusia seperti tulang, gigi, dan lain sebagainya..Sifat hidroksiapatit yang 
biokompatibel dan dapat diterima jaringan tubuh menjadikan material ini 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan biomaterial (bahan selain obat yang 
berasal dari makhluk hidup/ sintetik) yang dapat mengobati, menambah, 
mengganti jaringan organ atau fungsi dari tubuh, juga sebagi adsorben, 
fotokatalis, pelapis material, dan berperan dalam bidang bioteknologi misalnya 
biasa digunakan sebagai material pendukung untuk imobilisasi enzim, serta baik 
untuk digunakan sebagai implan jaringan keras, yaitu memperbaiki tulang dan 
gigi .  
Hidroksiapatit adalah sebuah molekul kristalin yang intinya tersusun dari 
fosfor dan kalsium dengan rumus molekul Ca10(PO4)6 (OH)2. Molekul ini 
menempati porsi 65% dari fraksi mineral yang ada dalam tulang manusia. 
Material ini juga terdapat pada struktur gigi manusia terutama dalam dentine dan 
enamel. Oleh karena itu, peranan material ini sangat penting dalam dunia 
kesehatan (Suryadi, 2011). Kesehatan merupakan hal terpenting dalam kehidupan 
yang harus dijaga. Kesehatan tubuh dapat dipelihara dengan  menjaga kebersihan 
anggota tubuh termasuk  kesehatan gigi dan gusi. Dalam kebiasaan sehari-hari 
banyak jenis makanan dan minuman yang kita konsumsi mengandung tingkat pH 
yang berbeda-beda sehingga dapat mempengaruhi pH mulut seseorang. pH yang 
asam (<7) tentu dapat merusak enamel gigi yang dapat menyebabkan terjadinya 
demineralisasi. Kebersihan gigi dan gusi sangat penting untuk mencegah  bau 
mulut dan enamel pada gigi sehingga diperlukan pasta gigi dengan adanya 
penambahan Hidroksiapatit.  Partikel hidroksiapatit dapat disintesis dengan 
berbagai macam teknik seperti reaksi keadaan padat, metode presipitasi 
,hidrotermal, proses sol gel, teknik emulsi dan flame spray. Dalam tugas akhir ini 
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menggunakan metode elektrokimia karena prosesnya sederhana, bisa dijalankan 
dengan tetap berprinsip ramah lingkungan serta mudah dikontrol.  Hidroksiapatit 
yang diperoleh juga memiliki kemurnian yang tinggi serta dapat meghasilkan 
jumlah yang lebih banyak.  
 
I.2  Rumusan Masalah  
1. Bagaimana membuat hidroksiapatit dengan metode elektrokimia ? 
2. Bagaimana membuat pasta gigi dengan bahan aditif hidroksiapatit? 
 
I.3   Tujuan 
1. Membuat hidroksiapatit dengan metode elektrokimia 
2. Membuat pasta gigi dengan bahan aditif hidroksiapatit 
 
I.4  Manfaat 
1. Mampu membuat hidroksiapatit dengan metode elektrokimia sebagai 
bahan aditif pasta gigi. 
2. Menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa di bidang pasta gigi. 
 
 
